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ABSTRAK 

 

Hubungan Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri dengan Adversity 

Qoutient pada Santri Baru di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadiin 

 

Oleh:  

Robi’atin A’dawiyah 

 

 Adversity qoutient ukuran seberapa kuat individu dalam 

menghadapi tantangan hidup yang di alami, Kemampuan ini dapat 

dilihat dari tindakan saat bertahan mengatasi hal yang tidak sesuai 

dengan keadaan yang dapat menyengsarakan diri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan efikasi 

diri dengan adversity qoutient pada santri baru.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah santri baru kelas VII di 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin sebanyak 145. Metode dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan tehnik porposive sampling. 

Tehnik pengumpulan data menggunakan skala adversity qoutient 

berjumlah 35 aitem, skala dukungan keluarga 35 aitem dan skala 

efikasi diri 30 aitem. Tehnik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda dengan bantuan software SPSS 26.0 for windows.  

 Hasil penelitian pertama menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dan efikasi diri dengan adversity 

qoutient pada santri baru di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

dengan nilai R=0,596  dan nilai F=32,539 dengan taraf signifikan p < 

0,01 sumbangan efektif sebesar 35,5% dan sisanya 64,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain dari luar penelitian. Kemudian yang kedua terdapat 

hubungan yang positif signifikan antara dukungan keluarga dengan 

adversity qoutient  dengan nilai (rx₁ -y)= 0,452 dengan sumbangan 

efektif sebesar 15%. Ketiga terdapat hubungan yang signifikan positif 

antara efikasi diri dengan adversity qoutient dengan nilai (rx2-y)= 0,505 

dengan sumbangan efektif sebesar 20,5%.  

 

Kata Kunci : Adversity Qoutient, Dukungan Keluarga, Efikasi Diri 
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MOTTO 

                  

    ) ٣٥١ :البقرة ( 

“wahai orang-orang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan sholat. Sungguh Allah berserta orang-orang yang 

sabar” 

(Qs. Al-Baqarah: 153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pondok pesantren adalah suatu pendidikan yang menerapkan 

sistem keagamaan islam yang diselenggarakan oleh pemerintah atau 

kyai pemeluk agama sebagai pimpinan pondok pesantren, ustad 

sebagai tenaga pengajar dan peserta didiknya yang disebut dengan 

santri. Seiring dengan perkembangan zaman pondok pesantren di 

tuntut untuk berinovasi memasukan kurikulum pendidikan umum di 

pondok pesantren, hal ini dilakukan agar santri juga menguasi ilmu 

pengetahuan umum sehingga mampu bersaing dengan lulusan non 

pondok pesantren. Peraturan pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang 

pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren dilakukan dalam konteks 

formal, nonformal, dan informal. Perbedaan pendidikan yang 

dilakukan di pondok pesantren dengan sekolah biasa yaitu dalam 

pengawasan selama 24 jam didalam asrama, dalamm pondok 

pesantren terdapat santri yang belajar menimba ilmu 

agama(Komariah, 2016). Santri yang tidak mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan maka akan dikenakan sanksi atau hukuman yang 

diberikan oleh pengurus pondok pesantren (Nuryani, 2019). 

Banyaknya peraturan pondok sehingga  sehingga penting bagi 

santri memiliki adversity qoutient, Hakikatnya adversity qoutient 

merupakan kemampuan individu dalam menyikapi tekanan-tekanan 

dan permasalahan hidup dalam suatu situasi, adversity qoutient yang 

tinggi jika dimiliki oleh individu akan tahan banting dalam segi 

mental maupun kejernihan dalam berpikir (Yoga, 2016). Adversity 

qoutient merupakan bagaimana sikap individu dalam penyelesaian 

masalah yang bertantangan dengan keinginan pribadi dan melawan 

kesulitan yang dihadapi, adversity qoutient mempermudah individu 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan  dengan bahagia atau tidak 

mempermasalahkan seberapa besar kesulitan masalah yang sedang 

dihadapi (Rachapoom Pangma, Sombat Tayraukham, 2009). Adversity 

qoutient sebagai kecerdasan individu yang melatar belakangi 

keberhasilan menyelesaikan tantangan kegiatan dalam bentuk 
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tekanan-tekanan yang dirasakan berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari, baik dalam bentuk permasalahan baru maupun permasalahan 

yang memang sudah biasa dialami (Farelin & Kustanti, 2017). 

Adversity qoutient biasanya pertama kali di alami pada masa 

remaja awal. Yaitu untuk remaja perempuan dari umur 11-15 tahun 

sedangkan remaja awal pada laki-laki dimulai dari umur 12-16 tahun, 

selama proses remaja awal terjadi berbagai perubahan-perubahan 

pesat yang menimbulkan perasaan tidak mampu, keraguan dalam 

suatu bidang, merasa tidak aman dan dalam beberapa kasus 

menimbulkan perilaku yang kurang baik (Hurlock, 1980). Masa 

remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, 

pada masa ini terjadi perubahan-perubahan dalam bidang psikososial, 

kognitif, moral, spritual dan sosial (Hasiolan & Sutejo, 2015).  

Perubahan yang terjadi merupakan masa transisi dari kanak-kanak ke 

remaja, masa ini merupakan masa-masa sulit bagi remaja maupun 

orang tua. Remaja mulai menyampaikan kebebasan dan haknya 

mengemukakan pendapat dan mengalami perubahan yang luar biasa 

baik pertumbuhan maupun seksualnya dan terjadi ketidak seimbangan 

emosi yang rasakan (Jahja, 2011).  

Stoltz (2005) menjelaskan bahwa pada masa remaja setiap 

individu memiliki adversity qoutient yang berbeda-beda. Individu 

dengan adversity qountient tinggi memiliki karakteristik positif antara 

lain  optimis dalam menghadapi permasalahan atau tantangan, gigih 

dalam menghadapi permasalahan yang dialami, berpikir serta 

bertindak secara bijaksana, memiliki motivasi untuk diri sendiri, 

berani mengambil risiko dalam berbagai tantangan dan perubahan 

hidup yang dialami, memiliki semangat yang tinggi, fokus pada masa 

depan dan memiliki komitmen untuk maju (Ahyani, 2016).  

Individu yang memiliki adversity qoutient rendah menurut 

Stoltz (2005) memiliki karakteristik negatif yaitu pesimis dan mudah 

frustasi menghadapi permasalahan atau tantangan hidup, cenderung 

bertindak tidak kreatif dan takut untuk mengambil risiko, mudah 

untuk menyalahkan orang lain saat sedang menghadapi permasalahan 

dan kesulitan, menghindar dari masalah yang sedang dihadapi, bekerja 

tidak semangat serta tidak memiliki tujuan, mudah terpancing emosi 
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dalam melakukan pekerjaan, tidak berorientasi pada masa depan dan 

berusaha menghidari tantangan, tidak memiliki motivasi dari dalam 

diri sendiri. Videbeck (2006) menjelaskan bahwa individu yang tidak 

bisa melewati kesulitan  akan mudah mengalami kelelahan, mudah 

emosional dan kemudian akan memilih untuk berhenti mencoba dan 

belajar (Vinas & Aquino-Malabanan, 2015).  

Berdasarkan wawancara terkait dengan perilaku adversity 

qountient yang dilakukan kepada santri di pondok pesantren hidayatul 

mubtadiin pada tanggal 4 Oktober 2022. Hasilnya menunjukkan 

terdapat beberapa santri yang tinggal di pondok pesantren kurang 

memiliki kontrol diri terhadap emosi yang di alami pada saat 

menghadapi banyak kegiatan di pondok pesantren mudah merasa lelah 

dan mengikuti kegiatan dengan penuh tekanan, terkadang memiliki 

keinginan untuk meninggalkan pondok dikarenakan merasa tidak 

mampu untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang banyak dan tidak 

nyaman dengan peraturan-peraturan yang dibuat pondok sehingga 

merasa tertekan. Hal ini disebabkan santri baru yang tinggal di pondok 

merupakan kemauan orang tua bukan kemauan sendiri sehingga santri 

menjalani kegiatan sehari-hari penuh dengan tekanan dan tidak 

nyaman tinggal di pondok. selanjutnya berdasarkan wawancara 

kepada salah satu pengurus pondok menerangkan kejadian santri 

kabur atau keluar dari area pondok sering dilakukan santri dengan 

alasan bosan karena tidak bebas, dan perasaan tertekan tinggal di 

asrama yang mengharuskan santri untuk mematuhi peraturan dan 

hidup secara mandiri.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nabella & Muis 

(2014) aspek masalah yang memiliki persentase tertinggi adalah 

kebiasaan belajar pada santri yang tinggal di pondok mengalami 

kesulitan belajar dan sulit berkonsentrasi sebanyak 93,03%, selain itu 

masalah yang timbul selama di pondok adalah masalah kesehatan dan 

mental 81,48% dan masalah waktu 71,86%. Selanjutnya Wahab 

(2013) menyebutkan bahwa terdapat 39,7% siswa mengalami tingkat 

depresi yang tinggi, kecemasan sebanyak 67,1% dan stress 44,9% 

yang terjadi pada siswa boarding school yang disebabkan oleh stress 
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terkait akademis, interpersonal, intrapersonal, guru, pembelajaran dan 

kelas akademis.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pritaningrum & 

Wiwin (2013) santri masih banyak mengalami permasalahan-

permasalahan pada tahun pertama tinggal di pondok pesantren hampir 

setiap tahun santri selalu ada yang kaluar sebelum lulus dan ada yang 

tetap bertahan dalam perasaan terpaksa, hal ini menyebabkan santri 

melakukan perilaku yang tidak terarah dan tidak mampu untuk 

berprestasi dalam pondok pesantren.  Penelitian Yuniar et al (2005) 

santri baru setiap tahunnya mengalami masalah dalam proses 

penyesuaian diri, tidak terbiasa mengikuti pelajaran yang 

diselenggarakan pondok, tidak terbiasa tinggal di asrama karena tidak 

bisa terpisah dari orang tua, sehingga melakukan tindakan-tindakan 

yang melanggar peraturan pondok pesantren.  

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutris dalam 

Sani & Nrh (2015) merupakan pengelola pondok pesantren 

menunjukkan data bahwa 75% santri yang tinggal dalam pondok 

pesantren merupakan kemauan dari orang tua bukan kemauan remaja, 

akibatnya remaja membutuhkan waktu lama untuk menyesuaikan diri 

dengan konsep pendidikan di pondok pesantren, keraguan remaja 

dalam pengambilan keputusan selama tinggal dipondok pesantren, 

memutuskan untuk pergi dan keluar dari pondok pesantren karena 

merasa tidak nyaman, terpaksa dan tersiksa.  Fenomena  yang terjadi 

santri yang memilih meninggalkan pondok pesantren dan kemudian 

mengakhiri hidupnya dikarenakan tidak betah dengan kegiatan yang 

ada di lingkungan pondok pesantren, banyaknya kegiatan yang 

dilakukan sehingga jam tidur terbatas dan hukuman-hukuman yang 

diberikan jika tidak mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren. 

Berita tersebut menunjukkan bahwa rendahnya adversity qoutient 

pada santri sehingga memutuskan untuk meninggalkan pondok dan 

memilih menghindari tantangan  (Radarbromo.jawapos.com, 2021). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi adversity qoutient 

pada individu yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal 

yang mempengaruhi individu yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

seperti pendidikan, lingkungan, dukungan sosial dan dukungan 
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keluarga (Louw & Viviers, 2010). Dukungan keluarga merupakan 

salah satu bentuk dukungan sosial informal antar anggota keluarga 

dan dapat disebut sebagai central helping system (Canavan et al., 

2000). Terdapat empat jenis dukungan keluarga yaitu dukungan yang 

berhubungan dengan tindakan langsung pada kegiatan sehari-hari, 

dukungan emosional yaitu empati mendengarkan ketika sedang dalam 

kesulitan, dukungan nasihat yang kompleks dalam penjelasannya 

karena sebenarnya lebih dibutuhkan individu adalah rasa nyaman 

berbagi dan menerima masukan ketimbang isi dari nasehat itu sendiri, 

dan dukungan penghargaan berfokus pada bagaimana seseorang 

memandang keberadaannya (Prihatsanti, 2014). 

Individu yang mendapatkan dukungan keluarga yang tinggi 

akan menimbulkan kenyamanan. Dukungan keluarga dapat menahan 

dampak negatif stress dan juga mempengaruhi peningkatan kesehatan 

karena dapat berbagi pengetahuan, perasaan, dan informasi. Dukungan 

keluarga memberikan pengaruh terhadap kesehatan mental, semakin 

banyak yang mendukung maka akan semakin ringan tekanan mental 

dan beban yang dirasakan oleh individu (Mangera et al., 2019). 

Dukungan keluarga sebagai sarana verbal maupun non verbal, saran 

dan batuan yang nyata, hal tersebut dapat memberikan keuntungan 

emosional dan berpengaruh terhadap tingkah laku penerimanya 

(Lestari, 2020). Individu yang memiliki dukungan keluarga yang 

rendah cenderung rentan terkana masalah kesehatan mental terhadap 

perkembangan sosialnya, individu dengan dukungan keluarga yang 

rendah biasanya kurang mampu menghadapi stress secara efektif  

sehingga memiliki adversity qoutient yang rendah (Sancahya & 

Susilawati, 2014). Dalam hal ini individu yang mendapatkan 

dukungan emosional dari keluarga akan merasa lega karena 

diperhatikan dan mendapat saran atau kesan yang menyenangkan 

untuk dirinya (Lestari, 2020).  

` Selanjutnya faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri individu seperti jenis kepribadian, genetika, bakat hasrat, 

kecerdasan, keyakinan atau efikasi diri (Safitri & Tama, 2019). Efikasi 

diri merupakan pandangan diri mengenai diri sendiri seberapa bagus 

dan dapat berfungsinya dalam suatu situasi, yang berhubungan dengan 
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keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 

di harapkan. Efikasi diri juga di artikan sebagai keyakinan individu 

terhadap peluangnya keyakinan individu mengenai kemampuan yang 

dimiliki dalam mencapai suatu kesuksesan. Efikasi diri yang dikenal 

dengan teori kognitif sosial atau penalaran sosial mengacu pada 

keyakinan individu terhadap kemampuannya menjalankan tugas dan 

tanggung jawab, sehingga semakin tinggi efikasi diri seseorang akan 

semakin seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga dapat 

mengatasi dan menyelesaikan tugas (Khaerana, 2020).  

Individu dengan efikasi diri yang tinggi akan mengerjakan 

tugasnya dengan baik meskipun tugas sulit merupakan tanggung 

jawab dan bukan ancaman yang harus dihindari, tidak mudah 

menyerah karena suatu kegagalan, menganggap kegagalan merupakan 

akibat dari kurangnya usaha, pengetahuan dan keterampilan. 

Sedangkan individu yang memiliki efikasi diri yang rendah akan 

mudah menyerah dengan keadaan cenderung menghindari tugas dan 

tanggung jawab, memandang tugas yang sulit sebagai suatu ancaman, 

dan tidak mencari solusi dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab yang dimiliki (Permana et al., 2016). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka dalam 

penelitian ini tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

hubungan dukungan keluarga dan efikasi diri dengan adversity 

qoutient pada santri baru di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin. 

Dukungan keluarga pada santri dapat meningkatkan semangat santri 

dalam mengikuti kegiatan dan efikasi diri kepercayaan santri pada 

kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sehingga tidak mudah putus 

asa dalam menghadapi permasalahan yang ada selama tinggal di 

pondok pesantren sehingga membangun adversity qoutient yang tinggi 

bertahan menghadapi kesulitan dan tantangan untuk mencapai tujuan 

memasuki pondok pesantren. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan adversity 

qountient pada santri baru di pondok pesantren hidayatul 

mubtadiin? 

2. Apakah ada hubungan efikasi diri dengan adversity qountient 

pada santri baru  di pondok pesantren hidayatul mubtadiin? 

3. Apakah ada hubungan dukungan keluarga dan efikasi diri dengan 

adversity qountient pada santri baru di pondok pesantren hidayatul 

mubtadiin? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan adversity 

qountient pada santri baru di pondok pesantren hidayatul 

mubtadiin. 

2. Untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan adversity 

qountient pada santri baru di pondok pesantren hidayatul 

mubtadiin. 

3. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan efikasi diri 

dengan adversity qountient pada santri baru di pondok pesantren 

hidayatul mubtadiin. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Toeritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan mengenai adversity qoutient pada santri baru di 

pondok pesantren khususnya kelas VII mengenai hubungan 

dukungan keluarga dan efikasi diri dengan adversity qoutient pada 

santri baru, dan memberikan manfaat dalam bidang psikologi 

pendidikan dan sosial.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran mengenai 

dukungan keluarga dan efikasi diri terhadap adversity qoutient 

pada santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin. 
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a. Bagi santri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bahan evaluasi santri untuk bisa lebih terbuka kepada pihak 

pesantren dan juga keluarga mengenai permasalahan yang di 

alami, penting bagi santri memiliki adversity qoutient selama  

tinggal dipondok pesantren.  

b. Bagi pengurus pesantren, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan evaluasi untuk pengurus dan lebih 

memperhatikan santri di pondok pesantren agar dapat 

menumbuhkan semangat bagi santri yang tinggal di pondok 

pesantren.  

c. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada orang tua dari santri mengenai pentingnya 

dukungan yang diberikan, sehingga orang tua memberikan 

dukungan dan perhatian yang lebih kapada anaknya yang 

tinggal di pondok sehingga dapat memiliki adversity qoutient  

yang tinggi selama tinggal di pondok pesantren.  

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini terdapat penelitian terdahulu sebagai 

perbanding dan acuan untuk penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian terdahulu memberikan kejelasan mengenai perbedaan dan 

keunikan dalam penelitian. Pada penelitian ini terdapat beberapa 

penelitian terdahulu diantaranya: 

1. Hasi penelitian yang dilakukan oleh Juliawati (2021) dengan judul 

penelitian ―Hubungan Dukungan Sosial dengan Adversity 

Qountient pada Santri MA dan SMK Pondok Pesantren Dar El-

Hikmah‖. Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan yang 

sangat signifikan positif antara dukungan sosial dengan adversity 

qoutient santri pondok pesantren Dar El-Hikmah. Semakin tinggi 

dukungan sosial santri maka akan semakin tinggi juga adversity 

qoutient. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial santri maka 

rendah pula adversity qoutient pada santri. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Juliawati (2021) dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini terletak di variabel bebasnya, penelitian ini terdapat 

dua variabel bebasya yaitu dukungan keluarga dan efikasi diri 
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sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Juliawati (2021) 

hanya satu yaitu dukungan sosial. Perbedaan selanjutnya yaitu 

subjek penelitian adalah siswa MA dan SMK di pondok pesantren 

Dar El-Hikmah sedangkan dalam penelitian ini subjeknya adalah 

siwa MTS atau SMP dipondok pesantren Hidayatul Mubtadiin.  

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2021) dengan judul 

Penelitian ―Hubungan Self Efficacy dan Dukungan Keluarga 

dengan Adversity Qoutient pada Guru dalam Menghadapi 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi‖. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan positif antar 

variabel.  perbedaan penelitian terletak pada subjek, pada 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2021) subjeknya guru 

yang mengalami pembelajaran daring. Sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan subjeknya adalah santri baru kelas VII 

dipondok pesantren Hidayatul Mubtadiin.  

3. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Novalia (2019) dengan judul 

penelitian ―Hubungan Antara Kecerdasan Intelektual dan 

Dukungan Keluarga dengan Adversity Qoutient pada Santri 

Pondok Pesantren Al-Hikmah‖. Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat hubungan positif antara kecerdasan intelektual dan 

dukungan keluarga dengan adversity qoutient pada santri. 

Perbedaan penelitian terletak di salah satu variabel bebas yaitu 

pada penelitian Novalia (2019) variabel bebasnya adalah 

kecerdasan intelektual dan dukungan keluarga sedangkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan adalah dukungan keluarga dan 

efikasi diri. Perbedaan selanjutnya adalah Subjek dalam penelitan 

tersebut adalah siswa kelas XI di pondok pesantren Al-Hikmah 

sedangkan dalam penelitian ini subjeknya siswa kelas VII di 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin.  

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2019) dengan judul 

penelitian ―Hubungan Antara Self Efficacy dengan Adversity 

Qoutient pada Mahasiswa Perantauan‖. Berdasarkan hasil 

penelitian terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan 

adversity qoutient pada mahasiswa perantauan. Perbedaan 

penelitian terlatak di jumlah variabel dalam penelitian, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2019) variabel bebasnya 
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hanya satu yaitu self efficacy, sedangkan dalam penelitian ini 

variabel bebasnya adalah dukungan keluarga dan efikasi diri. 

Perbedaan selanjutnya adalah subjek penelitian dalam penelitian 

Wijaya (2019) subjeknya adalah mahasiswa dan mahasiswi 

perantauan di Unika Soejigapranata sedangkan dalam penelitian 

ini subjeknya adalah siswa kelas VII di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadiin. 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas semua menggunakan 

adversity qoutient sebagai variabel. Ada beberapa penelitian yang 

hanya menggunakan dua variabel penelitian,  berbeda dengan 

penelitian yang akan lakukan. Terdapat penelitian yang menggunakan 

dukungan keluarga dan efikasi diri sebagai variabel bebas Sedangkan 

dalam penelitian yang akan lakukan dengan menggunakan tiga 

variabel, dua variabel bebas yaitu dukungan keluarga dan efikasi diri 

serta satu variabel terikat yaitu adversity qoutient.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ada hubungan yang positif dan signifikan dukungan keluarga dan 

efikasi diri dengan adversity qoutient pada santri baru dipondok 

pesantren Hidayatul Mubtadiin dengan nilai R=0, 596 dan nilai F= 

32,539 dengan  signifikansi p<0,01 dan sumbangan efektif dalam 

penelitian ini (SE) sebesar 35,5%  dipengaruhi variabel bebas 

dalam penelitian dan sisanya 64,5 % dapat dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain diluar dari penelitian. 

2. Ada hubungan yang positif signifikan dukungan keluarga dengan 

adversity qoutient pada santri baru di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadiin, dengan nilai (rx₁ -y) 0,452 dan sumbangan efektif (SE) 

sebesar 15% artinya semakin tinggi dukungan keluarga maka 

semakin tinggi juga adversity qoutient pada santri baru di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadiin. Sebaliknya , semakin rendah 

dukungan keluarga maka semakin rendah pula adversity qoutient 

pada santri baru.  

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan efikasi diri dengan 

adversity qoutient pada santri baru di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadiin, dengan nilai (rx2-y) 0,505 dan sumbangan efektif (SE) 

sebesar 20,5% artinya semakin tinggi efikasi diri maka semakin 

tinggi pula adversity qoutient pada santri baru di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadiin. Sebaliknya semakin rendah 

efikasi diri maka semakin rendah pula adversity qoutient pada 

santri baru. 
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B. Rekomendasi  

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Kepada santri baru kelas VII di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadiin untuk menjalin hubungan yang baik dan lebih terbuka 

kepada keluarga agar keluarga dapat memberikan dukungan dan 

dorongan sehingga individu termotivasi diperhatikan oleh 

keluarga. Selain itu santri melakukan pengembangan efikasi diri, 

percaya dengan kemampuan yang dimiliki sehingga membantu 

ketika menghadapi berbagai masalah.  

2. Bagi Keluarga 

Bagi keluarga untuk menjaga dan berkomunikasi secara baik 

dengan anak dan memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak 

saat di pesantren, sehingga anak merasa diperhatikan oleh 

keluarga khususnya orang tua walaupun dalam keadaan jauh.  

3. Bagi Pengurus Pondok Pesantren  

Diharapkan untuk memperhatikan keadaan kesehatan fisik 

maupun mental pada santri yang tinggal dipondok, dan 

mengadakan semangat daya juang pertahan diri didalam pondok  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

dengan tema yang sama atau melakukan pengembangan tema 

adversity qoutient diharapkan dapat mencari variabel-variabel 

bebas selain dukungan keluarga dan efikasi diri.  
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